
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia terdapat berbagai bentuk perusahaan yang beroperasi dibidang 

ekonomi masyarakat seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik 

Swasta (BUMS), dan Koperasi. Dari tiga badan usaha yang diharapkan dapat 

mengembangkan perekonomian Indonesia, koperasi menjadi pilar guru bagi masyarakat 

yang adil dan makmur. Untuk itu koperasi perlu lebih dimajukan dan dikembangkan agar 

dapat terus tumbuh dan berkembang. 

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, bahwa 

koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisah dari tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan Makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Dengan adanya suatu pijakan 

tersebut maka pembangunan Koperasi juga diarahkan agar koperasi dapat berperan secara 

aktif sebagai salah satu penyangga perekonomian nasional, sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar 1945. Apabila kita mentelaah lebih dalam di Negara 

Indonesia terdapat berbagai macam koperasi seperti, koperasi konsumen, koperasi 

produsen, koperasi pemasaran serta koperasi simpan pinjam. 

Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang kegiatan ushanya berupa 

layanan simpanan dan pinjaman. Koperasi simpan pinjam mempunyai fingsi dan peran 

menghimpun dan menyalurkan dana dari atau untuk anggota. Koperasi simpan pinjam 

dapat dijadikan salah satu atau satu-satunya kegiatan usaha koperasi. KOMIDA (Koperasi 

Mitra Dhuafa) merupakan suatu koperasi yang termasuk ke dalam kategori koperasi 

simpan pinjam yang aktif, bergerak dalam membantu pemenuhan modal usaha usaha 

perempuan berpendapatan rendah, memanfaatkan dana dari anggota yang berupa 

simpanan dan disalurkan kembali kepada anggota dalam bentuk pinjaman. KOMIDA 

merupakan koperasi yang berkembang sangat pesat dari awal berdiri di tahun 2004 

tepatnya di Aceh KOMIDA masih menggunakan nama YAMIDA yaitu singkatan dari 
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Yayasan Mitra Dhuafa, dan di tahun 2009 melakukan perubahan badan hukum menjadi 

Koperasi yang bernama Koperasi Mitra Dhuafa. Sampai saat ini jumlah anggota 

KOMIDA sudah mencapai lebih dari 700.000 anggota. 

Melihat Potensi dan peluang yang ada diwilayah Indramayu khususnya Patrol dan 

dari data yang ada untuk angka garis kemiskinan yang memang lebih dominan, maka 

KOMIDA melakukan pembukaan cabang Patrol pada tahun 2016. Sampai dengan saat ini 

progres dan perfoma cabang cukup baik khususnya di perekrutan anggota sesuai apa yang 

sudah di rencanakan. KOMIDA memberikan peluang bagi perempuan berpendapatan 

rendah dan yang sudah pernah menikah untuk bisa menyimpan dan meminjam, Tidak 

adanya jaminan berupa barang serta mudahnya proses dalam mengajukan pinjaman 

menjadikan KOMIDA sebagai lembaga pilihan para perempuan ini. 

 

Tabel 1.1. Tabel Data Jumlah Anggota, Simpanan, Pinjaman, dan Pendapatan 

Di Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu 
 

Bulan Tahun Anggota Simpanan Pinjaman Pendapatan 

 

Januari 

2020 3.335 2.225.485.368 27.331.950.000 5.356.593.250 

2021 3.058 2.519.728.232 37.787.650.000 7.849.715.050 

2022 3.162 2.936.308.120 48.493.900.000 10.031.578.950 

 

Februari 

2020 3.279 2.286.492.747 28.862.350.000 5.594.102.450 

2021 3.035 2.541.525.076 38.632.850.000 7.997.489.150 

2022 3.241 3.017.617.146 49.605.400.000 10.246.897.050 

 

Maret 

2019 3.318 1.626.758.673 17.009.350.000 2.783.074.350 

2020 3.266 2.342.707.664 30.055.350.000 5.803.801.350 

2021 3.001 2.610.665.836 39.711.250.000 8.199.740.150 

 

April 

2019 3.390 1.778.136.288 18.529.150.000 3.049.788.550 

2020 3.230 2.524.265.605 31.267.250.000 5.993.076.450 

2021 2.913 2.400.016.667 40.275.600.000 8.389.911.150 

 

Mei 

2019 3.448 1.414.238.888 19.324.700.000 3.333.929.350 

2020 3.203 1.996.353.639 31.591.550.000 6.118.403.050 

2021 2.891 2.336.095.391 40.289.600.000 8.483.428.050 

 

Juni 

2019 3.426 1.463.029.833 19.386.550.000 3.455.472.950 

2020 3.181 2.086.549.356 32.062.050.000 6.374.495.650 

2021 2.904 2.405.078.199 41.171.400.000 8.656.697.650 

 

Juli 

2019 3.438 1.609.688.792 20.768.950.000 3.719.753.350 

2020 3.209 2.204.800.093 33.027.150.000 6.612.421.050 

2021 2.884 2.479.889.342 42.082.800.000 8.827.288.250 

 

Agustus 

2019 3.489 1.747.453.342 22.091.850.000 3.997.191.550 

2020 3.171 2.292.747.697 33.923.250.000 6.834.221.050 

2021 2.910 2.552.850.115 42.864.000.000 9.014.741.950 

 

September 

2019 3.501 1.879.198.596 23.093.150.000 4.266.062.750 

2020 3.123 2.376.566.107 34.870.150.000 7.064.465.650 

2021 2.963 2.635.632.431 43.837.800.000 9.201.869.650 

 

Oktober 

2019 3.502 2.006.019.870 24.364.250.000 4.568.958.050 

2020 3.037 2.390.365.989 35.391.350.000 7.721.015.850 

2021 3.042 2.706.484.004 44.703.300.000 9.374.717.350 
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November 

2019 3.503 2.107.222.988 25.245.050.000 4.820.744.450 

2020 3.066 2.448.797.505 36.107.750.000 7.467.512.550 

2021 3.203 2.823.314.401 46.052.300.000 9.581.287.250 

 

Desember 

2019 3.464 2.171.236.044 26.176.350.000 5.091.585.220 

2020 3.160 2.539.626.693 36.886.750.000 7.672.409.950 

2021 3.217 2.907.324.503 47.373.500.000 9.806.010.050 

Sumber : Laporan Keuangan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 untuk jangka panjang KOMIDA Cabang Patrol mempunyai 

progres, kesempatan bagus, dan akan menjadi cabang besar. Setiap kegiatan usaha apapun 

bentuknya pada umumnya tujuan yang ingin di capai yaitu memperoleh laba atau 

keuntungan. Walaupun tujuan utama koperasi bukan untuk mengejar keuntungan akan 

tetapi peningkatan pendapatan setiap tahunnya yang akan menjadi target yang harus 

dicapai. Semakin besar pendapatan bersih semakin bertambah pula kemampuan koperasi 

untuk mengelola semua kegiatan yang ada. 

Untuk mewujudkan hal itu, seringkali koperasi menghadapi beberapa kendala. 

Pertama, masalah yang muncul dari segi jumlah anggota. Pertumbuhan jumlah anggota 

dalam koperasi berjalan lambat. Hal ini disebabkan kurangnya partisipasi anggota 

terhadap informasi dalam koperasi, sehingga koperasi masih sangat kesulitan untuk 

berkembang. Kedua, masalah yang muncul dari segi simpanan. Terbatasnya modal yang 

ada dalam koperasi menyebabkan sulitnya mengembangkan unit-unit usaha yang 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Ketiga, masalah dari 

pemberian pinjaman. 

Dilihat dari Tabel 1.1 diatas bahwa koperasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

khususnya perempuan yang perpendapatan rendah untuk memenuhi kebutuhan atau 

penambahan modal usaha. Pinjaman yang dilakukan oleh masyarakat setiap tahunnya 

meningkat akan tetapi pada tahun tertentu ada jumlah anggota dan simpanan yang 

mengalami penurunan, sedangkan ditabel pendapatan setiap tahunnya meningkat. Dari 

tabel diatas penulis tertarik mengambil judul skripsi tentang “Pengaruh Jumlah 

Anggota, Simpanan, dan Pinjaman Terhadap Pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa 

Cabang Patrol Indramayu.” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan oleh penulis 

sebagai berikut: 

1. Berkurangnya jumlah anggota semakin besar potensi penurunan pada simpanan, dan 

pinjaman terhadap koperasi. 

2. Menurunnya anggota melakukan simpanan sehingga mempengaruhi pendapatan 

koperasi. 

3. Kurang loyalnya anggota melakukan pinjaman sehingga mempengaruhi pendapatan 

koperasi. 

 
1.3. Pembatasan Masalah 

Agar tidak terjadi suatu menyimpangan, serta menjaga supaya pembahasan skripsi 

ini tidak meluas, maka pembahasan hanya dibatasi untuk jumlah anggota, simpanan, dan 

pinjaman di priode 3 tahun kebelakang saja, hal ini agar penelitian tidak terjadi suatu 

penyimpangan. 

 
1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah secara bersama-sama jumlah anggota, jumlah simpanan dan jumlah 

pinjaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa 

Cabang Patrol Indramayu ? 

2. Apakah secara parsial jumlah anggota berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu ? 

3. Apakah secara parsial jumlah simpanan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu ? 

4. Apakah secara parsial jumlah pinjaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu ? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui secara bersama-sama apakah jumlah anggota, jumlah simpanan, 

dan jumlah pinjaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Koperasi Mitra 

Dhuafa Cabang Patrol Indramayu. 

2. Untuk mengetahui apakah secara parsial jumlah anggota berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu. 

3. Untuk mengetahui apakah secara parsial jumlah simpanan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu. 

4. Untuk mengetahui apakah secara parsial jumlah Pinjaman berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol Indramayu. 

 
1.6. Manfaat Penelitian 

Habis penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi Penulis, untuk membantu mengetahui, menjelaskan dan menganalisis tentang 

pengaruh Jumlah Anggota, simpanan, dan pinjaman terhadap pendapatan Koperasi 

Mitra Dhuafa Cabang Patrol dengan menerapkan teori–teori dari perkuliahan. 

2. Bagi Pembaca, yaitu sebagai bahan referensi dan kajian tentang pengaruh jumlah 

anggota, simpanan dan pinjaman terhadap pendapatan Koperasi Mitra Dhuafa 

Cabang Patrol. 

3. Bagi pihak kampus, membantu pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 

bidang manajemen keuangan serta melengkapi kajian teori khususnya yang 

berkaitan dengan tingkat pendapatan. 

4. Bagi Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Patrol, dapat digunakan sebagai masukan 

dalam menyusun strategi tepat sasaran, efektif dan efisien. 

 
1.7. Sistematika Penulisan 

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada 

laporan skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa subbab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan itu sendiri. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 

kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa 

literatur yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, devinisi operasional variabel dan teknik 

analisis data penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran obyek penelitian, hasil dan pembahsan yang 

secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang ada dalam penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian ini dan 

juga saran yang berisi masukan untuk pihak obyek penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang berbagai jenis buku, jurnal, rujukan yang secara sah digunakan 

dalam menyusun penelitian ini. 

  


